
SKRIPSI 

KERAGAMAN AKTIVITAS EKONOMI DAN SUMBER PENDAPATAN 

PETANI DAN BURUH TANI KARET SEBELUM DAN PADA SAAT 

COVID-19 DI DESA SEGAYAM KECAMATAN GELUMBANG 

KABUPATEN MUARA ENIM 

DIVERSITY OF ECONOMIC ACTIVITIES AND INCOME RESOURCES 

OF FARMERS AND RUBBER FARMERS BEFORE AND DURING 

COVID-19 IN SEGAYAM VILLAGE GELUMBANG DISTRICT MUARA 

ENIM REGENCY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minda Rosifah 

05011181722102 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



SUMMARY 

 

MINDA ROSIFAH. Diversity of Economic Activities and Sources of Income for Farmers and 

Rubber Farmers Before and During COVID-19 in Segayam Village, Gelumbang District, 

Muara Enim Regency (Supervised by DESSY ADRIANI and AGUSTINA BIDARTI). 

 

 The purposes of this research were to (1) analyze the diversity of economic activities 

carried out by rubber farmer households and rubber farm laborers before and during COVID-

19 in Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency, (2) analyze the 

contribution and diversity index of household income of rubber farmers and rubber farm 

laborers before and during COVID-19, Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim 

Regency. This research was conducted in Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim 

Regency. Data collection was carried out in May 2021. The research method used in this study 

was a survey method. The data used in this study was the disproportionate stratifed random 

sampling method with a sample of 30 rubber farmers and 30 rubber farm laborers from 840 

total population. The data processing method used in this study were an analysis of farm 

income (on-farm), non-rubber farming (off-farm) and non-farming (non-farm) as well as 

analyzing the household income contribution of farmers and rubber farm workers before and 

during COVID-19 19 Segayam Village and the household income diversity index of rubber 

farmers and rubber farm laborers before and during COVID-19 by calculating the entropy 

index. The results showed that there was a difference in the total income of the household 

income of rubber farmers in Segayam Village, namely a decrease of up to 31,27% or equivalent 

to Rp4.018.254. Based on on-farm and off-farm income decreased, while non-farm did not 

change. The total household income of rubber farming laborers in Segayam Village is a 

decrease of up to 24,62% or equivalent to Rp1.002.194. Based on the income on-farm 

decreased, while off-farm and non-farm did not change. Therefore, it was concluded that rubber 

farming (on-farm) remained the main source of income for farmer households and rubber farm 

laborers in Segayam Village before and during COVID-19. On-farm contributions to the total 

household income of farmers were 71,29% before COVID-19 and 73,28% during COVID-19, 

respectively. The household income diversity index of rubber farmers in Segayam Village 

before COVID-19 was 0,74 and 0,67 during COVID-19. Meanwhile, on-farm contributions to 

the total household income of farm workers were 62,00% before COVID-19 and 55,15% 

during COVID-19, respectively. The income diversity index of farmer households and rubber 

farm laborers in Segayam Village before COVID-19 was 0,77 and 0,83 during COVID-19. 

This means that the types of work carried out by farmer households and rubber farm workers 

in Segayam Village are quite diverse, to meet household needs. 

 

Keywords: income, production, on-farm, off-farm, non-farm, entropy index. 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

MINDA ROSIFAH. Keragaman Aktivitas Ekonomi dan Sumber Pendapatan Petani dan 

Buruh Tani Karet Sebelum dan pada Saat COVID-19 di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan AGUSTINA BIDARTI).  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis keragaman aktivitas ekonomi yang 

dilakukan rumah tangga petani dan buruh tani karet sebelum dan saat COVID-19 di Desa 

Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim, (2) Menganalisis kontribusi dan 

indeks keberagaman pendapatan rumah tangga petani dan buruh tani karet sebelum dan saat 

COVID-19 Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Pengambilan 

data dilakukan pada bulan Mei 2021. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak berlapis 

tak berimbang (Disproportionate Stratifed Random Sampling) dengan pengambilan sampel 

sebanyak 30 petani karet dan 30 buruh tani karet dari 840 total populasi. Metode pengolahan 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis pendapatan usahatani (on-

farm), non usahatani karet (off-farm) dan non usahatani (non-farm) serta menganalisis 

kontribusi pendapatan rumah tangga petani dan buruh tani karet sebelum dan saat COVID-19 

Desa Segayam dan menganalisis indeks keberagaman pendapatan rumah tangga petani karet 

dan buruh tani karet sebelum dan saat COVID-19 dengan menghitung Index entropy. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa total pendapatan rumah tangga petani karet Desa Segayam 

terdapat perbedaan yaitu adanya penurunan hingga 31,27 persen atau setara dengan 

Rp4.018.421. Berdasarkan pendapatan on-farm dan of-farm mengalami penurunan, sedangkan 

non-farm tidak mengalami perubahan. Adapun pendapatan total rumah tangga buruh tani karet 

Desa Segayam yaitu adanya penurunan hingga 24,62 persen atau setara dengan Rp1.002.194. 

Berdasarkan pendapatan on-farm mengalami penurunan, sedangkan off-farm dan non-farm 

tidak mengalami perubahan. Oleh karena itu diperoleh kesimpulan usahatani karet (on-farm) 

tetap menjadi sumber pendapatan utama bagi rumah tangga petani dan buruh tani karet di Desa 

Segayam pada sebelum dan saat COVID-19. Kontribusi on-farm terhadap total pendapatan 

rumah tangga petani masing-masing 71,29% sebelum COVID-19 dan 73,28% saat adanya 

COVID-19. Indeks keberagaman pendapatan usaha rumah tangga petani karet  di Desa 

Segayam sebelum COVID-19 sebesar 0,74 dan 0,67 saat  adanya COVID-19. Sedangkan 

kontribusi on-farm terhadap total pendapatan rumah tangga buruh tani masing-masing 62,00% 

sebelum COVID-19 dan 55,15% saat adanya COVID-19. Indeks keberagaman pendapatan 

usaha rumah tangga petani dan buruh tani karet  di Desa Segayam sebelum COVID-19 sebesar 

0,77 dan 0,83 saat  adanya COVID-19  Hal ini berarti jenis perkerjaan yang dilakukan oleh 

rumah tangga petani dan buruh tani karet di Desa Segayam cukup beragam, untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga. 

 

Kata kunci: pendapatan, produksi, on-farm, off-farm, non-farm, indeks entropy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan merupakan penyumbang devisa negara di sektor non migas. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 18 Tahun 2004 yang mana 

Perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu pada 

tanah dan/atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, mengolah dan 

memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, permodalan serta manajemen untuk mewujudkan 

kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan masyarakat. 

Perkebunan karet di negara ini mencapai luas total 3,65 juta hektar. Karena 

prospek industri karet positif, telah ada peralihan dari perkebunan komoditi seperti 

kakao, kopi dan teh, menjadi perkebunan-perkebunan kelapa sawit dan karet. 

Jumlah perkebunan karet milik petani kecil telah meningkat, sementara perkebunan 

pemerintah dan swasta telah berkurang, kemungkinan karena perpindahan fokus ke 

kelapa sawit (Direktoral Jendral Perkebunan, 2017). Jika di lihat berdasarkan status 

penguasaannya luas areal karet di Indonesia sangat didominasi oleh perkebunan 

rakyat (PR). Pada periode tahun 2009- 2018 rata-rata  luas areal karet PR mencapai 

84,88% dari total luas areal karet Indonesia. Sementara perkebunan Besar Negara 

(PBN) hanya sebesar 6,75%, dan perkebunan besar swasta (PBS) sebesar 8,7%. 

Tanaman karet merupakan tanaman jenis perkebunan yang memiliki pohon batang 

yang lurus yang pertama kali ditemukan di Brazil dan mulai dibudidayakan pada 

tahun 1601. Tanaman karet termasuk kedalam jenis tracheobionta (tumbuhan 

berpembuluh) yang mempunyai getah atau lateks (Cahyono, 2010). Karet 

merupakan salah satu komoditas perkebunan dengan nilai ekonomis tinggi. Oleh 

karena itu, tidak salah jika banyak yang beranggapan bahwa tanaman karet adalah 

salah satu kekayaan Indonesia. (Suwarto, 2010). 

Di pasar domestik, ekspor dan konsumsi karet alam terus meningkat dengan 

rata-rata pertumbuhan masing-masing 1,76% dan 2,28% per tahun, demikian juga 

produksi dan impor karet alam hingga tahun 2022, juga mengalami peningkatan 

dengan pertumbuhan masing-masing sebesar 1,78% dan 2,34% per tahun
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Meskipun demikian, pandemi COVID-19 memberikan dampak yang tidak terduga 

yang menyebabkan harga karet jatuh dari USD 1,47 per kg pada awal 2020 jatuh 

pada kisaran USD 1,09 per kg pada akhir 2020. Turunnya harga karet disebabkan 

industri ban di negara-negara Eropa, Cina, Amerika Serikat, Korea Selatan dan 

India menghentikan kegiatan produksi akibat kebijakan lockdown. Selain itu, 

pengusaha karet di dalam negeri mengalami masalah, akibat penundaan pengiriman 

kargo karet yang sudah perusahaan ban besar nasional dan penundaan pembayaran 

dari para pembeli karet alam tersebut (Syarifa dan Radite, 2020).  Sejak  awal 

januari 2020 harga karet fluktuatif bahkan cenderung stagnan di kisaran antara 

16.000 – 17.000 per kilogram (kadar karet kering 100 %) namun sejak pertengahan 

januari 2020 terus mengalami penurunan (Fikriansyah, 2020). Oleh karena itu 

pendapatan produksi karet di Indonesia juga mengalami penurunan, sehingga 

berdampak terhadap pendapatan petani karet di seluruh di Provinsi yang ada 

Indonesia, termasuk provinsi Sumatera Selatan. 

Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil karet terbesar di Indonesia. 

Berdasarkan BPS 2019, Provinsi Sumatera Selatan memiliki jumlah produksi karet 

sebesar 945.000 ton. Komoditi karet merupakan salah satu produk unggulan 

komoditas perkebunan di Kabupaten Muara Enim dengan produksi sebesar 

167.659,21 ton. Kecamatan Gelumbang merupakan penghasil karet terbesar ketiga 

setelah Kecamatan Rambang dan Kecamatan Rambang Niru di Kabupaten Muara 

Enim dengan jumlah produksinya 16.209,44 ton. Oleh sebab itu tinggi nya peluang 

dari hasil karet yang diperoleh petani sebagai pendapatan rumah tangga untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Namun perkebunan karet secara umum mengalami 

penurunan pendapatan karena dampak COVID-19 yang terjadi secara global. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Budiarti dan Riswani, (2021) bahwa terjadi penurunan 

pendapatan petani karet sebesar Rp9.712.515 dengan persentase penurunan sebesar 

67,23 persen saat Pandemi Covid 19 sehingga  berpengaruh terhadap pendapatan 

petani di Desa Segayam. Hal ini juga dipengaruhi oleh menurunya harga jual karet 

tingkat petani di Kabupaten Muara Enim akibat penundaan pengiriman dan 

pembayaran jual beli karet dari berbagai perusahaan karet baik nasional maupun 

internasional. 

 



3 

                                     Universitas Sriwijaya 

 
 

Tabel 1.1. Produksi Tanaman Karet Menurut Kecamatan di Kabupaten Muara Enim 

Tahun 2018 

No Kecamatan Jumlah Produksi (Ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

Semendo Darat Laut 

Semendo Darat Ulu 

Semendo Darat Tengah 

Tanjung Agung 

Panang Enim 

Rambang 

Lubai 

Lubai Ulu 

Lawang Kidul 

Muara Enim 

Ujan Mas  

Gunung Megang 

Benakat 

Belimbing 

Rambang Niru 

Empat Petulai Dangku 

Gelumbang 

Lembak 

Sungai Rotan 

Muara Belida 

Kelekar  

Belida Darat 

945,00 

- 

- 

11.909,89 

- 

22.724,89 

11.623,55 

12.574,24 

1.463,00 

1.573,00 

10.548,00 

8.918,00 

4.246,00 

9.021,77 

18.030,15 

- 

16.209,44 

10.844,08 

8.702,72 

1.643,00 

5.432,00 

11.211,20 

 Jumlah  167.659,21 

Sumber: Kabupaten Muara Enim dalam Angka 2020 

 

Rendahnya harga karet yang berdampak pendapatan petani karet perbulan 

yang akan mempengaruhi kemampuan investasi petani, daya beli petani terhadap 

barang barang primer dan sekunder , serta pengalihan sumber penghasilan petani 

kepada sumber penghasilan selain usahatani karet (Syarifa., et.al, 2016). Sumber 
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Pendapatan masyarakat Desa Segayam kebanyakan sebagai petani karet dan buruh 

tani karet oleh karena itu harga karet yang semakin menurun menyebabkan 

pendapatan petani menurun. Kondisi tersebut menyebabkan petani mencari 

pendapatan tambahan di luar sektor perkebunan karet, dengan begitu 

pendapatannnya bertambah dan dapat memenuhi kebutuhan hidup rumah 

tangganya. Rumah tangga juga harus mampu  menentukan dan mengambil 

keputusan yang tepat untuk melakukan aktivitas ekonominya sehingga dapat untuk 

mengontrol pendapatannya tersebut. 

 

Aktivitas ekonomi rumah tangga petani meliputi aktivitas produksi dan 

konsumsi yang saling berkaitan. Kegiatan pertanian yang dilakukan petani di Desa 

Segayam yaitu sebagai petani pemilik dan buruh tani. Pendapatan petani karet di 

Desa Segayam terus mengalami perubahan seiring dengan terjadinya penurunan 

harga karet yang cenderung menurun. Sejauh ini belum diketahui secara pasti 

dampak dari COVID-19 terhadap pendapatan petani. Berkaitan dengan hal tersebut 

dapat di analisis keragaman aktivitas ekonomi dan sumber pendapatan rumah 

tangga petani karet pemilik dan buruh tani karet sebelum dan pada saat COVID-19 

di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diperoleh 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana keragaman aktivitas ekonomi yang dilakukan rumah tangga petani 

karet dan buruh tani karet sebelum dan saat COVID-19 di Desa Segayam 

Kecamatan Gelumbang? 

2. Bagaimana kontribusi dan indeks keberagaman pendapatan rumah tangga petani 

karet dan buruh tani karet sebelum dan saat COVID-19 di Desa Segayam 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai didalam penelitian adalah : 
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1. Menganalisis keragaman aktivitas ekonomi yang dilakukan rumah tangga petani 

karet dan buruh tani karet sebelum dan saat COVID-19 di Desa Segayam 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim 

2. Menganalisis kontribusi dan indeks keberagaman pendapatan rumah tangga 

petani karet dan buruh tani karet sebelum dan saat COVID-19 Desa Segayam 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

 

 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 

mengenai keberagaman aktivitas ekonomi dan sumber pendapatan petani dan 

buruh tani karet sebelum dan pada saat pandemi COVID-19. 

2. Diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan masukan maupun bahan 

pustaka untuk penelitian berikutnya dan dapat memberikan sumbangan dalam 

menambah ilmu pengetahuan di bidang sosial ekonomi dan pertanian. 
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